IMPLEMENTASI FUZZY INFERENCE SYSTEM MENGGUNAKAN METODE FUZZY SUBTRACTIVE CLUSTERING UNTUK PREDIKSI PERMINTAAN PRODUK SUSU

Abstrak

Konsep Program Bantu Pengambilan Keputusan saat ini berkembang dengan pesat. Banyak metode yang digunakan untuk membantu manusia dalam mengambil keputusan. Misalnya pada prediksi permintaan produk susu pada suatu instansi pemerintahan.
Untuk mengatasi masalah tersebut dibuatlah sebuah untuk memprediksi banyaknya permintaan produk. Salah satu metode yang dapat digunakan adalah metode Fuzzy Subtractive Clustering. Hasil yang akan diperoleh dari perhitungan ini nantinya berupa deretan pusat cluster sebagai pembentuk aturan pada FIS (Fuzzy Inference System) yang nantinya digunakan untuk melakukan peramalan/prediksi permintaan produk susu di kota Karawang setiap bulan berdasarkan data jumlah balita dan pendapatan rata-rata tiap keluarga per bulannya

Maksud dan Tujuan
Maksud TA ini adalah membuat program bantu pengambilan keputusan untuk memprediksi permintaan produk di daerah kota Karawang.Tujuannya:
Untuk mengetahui cara penyelesaikan FIS (Fuzzy Inference System) dengan menggunakan metode Fuzzy Subtractive Clustering dan untuk mengetahui cara kerja metode Fuzzy Subtractive Clustering dalam menyelesaikan masalah berdasarkan variabel-variabel yang digunakan seperti jumlah balita dan pendapatan rata-rata per bulan

Batasan Masalah

· Data yang digunakan sebagai masukan berupa bilangan yang bernilai lebih besar daripada 0 untuk instalansi permintaan produk.

· Variabel output dibatasi hanya 1.

· Jumlah variabel input dibatasi minimal 3 dan maksimal 5.

· Banyaknya titik data dibatasi maksimal 100.

· Operator yang digunakan dalam pembentukan aturan adalah operator and, sedangkan dalam mencari fire strength operator yang digunakan adalah product (prod). IF (Kondisi ≠ 0) and (z ≠ 0)

· Fungsi keanggotaan yang digunakan adalah fungsi Gauss dari matriks pusat cluster dan sigma

Deskripsi Masalah
Suatu instalansi pemerintah tepatnya Dinas Kesehatan di kota Karawang yang memerlukan pembukuan laporan permintaan produk susu yang dilakukan tiap bulan. Akan diramalkan data permintaan bulan berikutnya menggunakan data satu bulan sebelumnya.

Data yang akan diuji

[image: image1.wmf]DAERAH

JUMLAH BALITA

PENDAPATAN RATA-RATA

PERMINTAAN SUSU

Batujaya

20

250

102

Telagasari

20

700

170

Tanjungpura

23

625

160

Ciampel

56

250

148

Adiarsa

45

300

115

Kosambi

15

150

80

Growong

22

1000

198

Teluk Jambi

40

450

120

Warung Bambu

75

300

167

Wadas

13

800

192

Cibuaya

25

400

125

Tuparev

70

750

177

Tempura

18

350

108

Klari 

15

750

175

Pangkalan

68

625

178

Gempol

27

208

118

Rengasdengklok

80

880

189

Pakisjaya

13

150

102

Cilamaya

17

202

114

Tirtajaya

72

1250

185


[image: image2.wmf]DAERAH

JUMLAH BALITA

PENDAPATAN RATA-RATA

PERMINTAAN SUSU

Batujaya

20

250

102

Telagasari

20

700

170

Tanjungpura

23

625

160

Ciampel

56

250

148

Adiarsa

45

300

115

Kosambi

15

150

80

Growong

22

1000

198

Teluk Jambi

40

450

120

Warung Bambu

75

300

167

Wadas

13

800

192

Cibuaya

25

400

125

Tuparev

70

750

177

Tempura

18

350

108

Klari 

15

750

175

Pangkalan

68

625

178

Gempol

27

208

118

Rengasdengklok

80

880

189

Pakisjaya

13

150

102

Cilamaya

17

202

114

Tirtajaya

72

1250

185







       Ya




       

Tidak

Diagram Alir Implementasi FIS menggunakan Fuzzy Subtractive Clustering untuk Memprediksi Permintaan Produk

Kesimpulan
Dengan memperhatikan perangkat lunak yang telah dibuat didapatkan beberapa kesimpulan, antara lain:
Perangkat lunak yang telah dibuat dapat digunakan untuk meramalkan jumlah permintaan suatu produk.
Penyelesaian masalah jumlah produksi suatu produk dengan menggunakan metode Fuzzy Subtractive Clustering untuk mendapatkan jumlah produksi yang optimal sangat dipengaruhi oleh parameter seperti influence range, accept ratio, reject ratio, squash factor, xmin dan xmax yang ditentukan terlebih dulu. 
Untuk mendapatkan hasil yang optimal perlu dilakukan beberapa kali proses sebagai perbandingan. Sehingga perlu dilakukan beberapa kali proses dengan parameter-parameter yang berbeda.

Referensi:
1. Gelley, Ned dan Roger Jang. 2000. Fuzzy Logic Toolbox. USA: Mathwork, Inc.

2. Hermawan, Yudhi. 2004. Sistem Pendukung Keputusan Menentukan Alternatif Letak Fasilitas Menggunakan Metode Fuzzy Subtractive Clustering. Yogyakarta.

3. Kecman Vojislav. 2001. Learning and Soft Computing (Support Vector Machines, Neural Networks and Fuzzy Logic Models). Cambridge: MIT Press.

4. Kusumdewi, Sri.. 2002. Analisis dan Desain Sistem Fuzzy Menggunakan Tool Box Matlab. Yogyakarta: Graha Ilmu. 

5. Pranata, Anthony. 2001. Pemograman Borland Delphi. Yogyakarta: Andi Offset.

6. Zukhri, Zainudin. 2003. Dasar-dasar Pemrograman Visual dengan Delphi 6.0. Yogyakarta: Graha Ilmu.   

� EMBED Excel.Sheet.8  ���





Input data





Pembentukan pusat cluster








Pembentukan aturan








Hasil prediksi





Hitung ulang





Selesai





Mulai








_1200669388.xls
Sheet1

		DAERAH		JUMLAH BALITA		PENDAPATAN RATA-RATA		PERMINTAAN SUSU

		Batujaya		20		250		102

		Telagasari		20		700		170

		Tanjungpura		23		625		160

		Ciampel		56		250		148

		Adiarsa		45		300		115

		Kosambi		15		150		80

		Growong		22		1000		198

		Teluk Jambi		40		450		120

		Warung Bambu		75		300		167

		Wadas		13		800		192

		Cibuaya		25		400		125

		Tuparev		70		750		177

		Tempura		18		350		108

		Klari		15		750		175

		Pangkalan		68		625		178

		Gempol		27		208		118

		Rengasdengklok		80		880		189

		Pakisjaya		13		150		102

		Cilamaya		17		202		114

		Tirtajaya		72		1250		185






